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Penelltmn bertujuan untuk memperoleh mtormasl tentang kernampuan kepala 
sekolafi dalarn melaksanakan tugas se@i supervisor di SMPN Kabupaten Pasaman 
Barat. Pertanyaan yang dlaj &an &lam penelltran in1 adalah bagaimanakah kernampun 
kepala seko1a.h dalam melaksanakan tugas sebagai supervisor di sekolah, meliputi (1) 
kernampuan melaksamkan proses supervise, (2) kemampuang mengembangkan 
kuriLqlum, (3) kernampuan m e l a h a k a n  demonstrasi rnengajar, dan (4) kemampuan 
melakukan penelitian. 

Perrelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif yalari penelitian yang 
menggambarkan kernampuan kepda sekolah dalam melaksanakan tugas sebagai 
supervisor di sekolah Populasi penelitian adalah selunzh kepala SMPN se Kabupaten 
Pasaman Barat ymg b e r j d a h  23 orang Penelitian ini tdak rnenggmakan sample, 
semua populasi dijadikan responden 

Alat pengumpui data menggunakan angket yang telah dijudgement oleh tiga orang 
yang dimggap rnm- bidang manajemm pendidikan termasuk m d &  supervise di 
sekolah. Teknik analisis data menggunakan teknik prosentase. 

Hasil peneiitian menunjukkan: 
1. Belum semua kepala sekolah mai~pu melaksanakan supervise dengan baik Kepala 

sekolah terutama kurang mampu dalam melakukan supervise dan evaluasi supenrise. 
2. DaIm rneI&samkan pengembangan kutikdum ditemukan sebagim kepztla sekolah 

juga belum mampu melaksanakan pengembangan kurikulum dengan baik. Kepala 
sekolah merasa kurang marnpu tenrtama dalam ha1 menambah bahan kajian mata 
pelajaran dan rnenjdmkan bahan kajian mata pelajaran bersama-sama guru. 

3. Kemarnpuan kepala sekolah melaksanakan demonstrasi mengajar, diternukan 
sebagian kepala sekolah merasa kurang mmpu rnelakukan demonstrasi mengajar, 
terutama dalam mendemonstrasikan pelaksanaan pengajarn yang efektif dan 
menunjukhn evaluasi pengajaran yang baik 

4. Dalam melaksanakan penefitian ditemdcm pula bahwa mas& banyak kepaia sekolah 
yang kurang mampu melaksanakan penelitian, baik dalam menyusun proposal, 
melaksanakan penelitian maupun dalam rnenyusun laporan penelitian. 

Secara mum ciapat disirnpulkan baktwa sebahagian kepala sekolah masih kurang 
mampu melalaadcan tugas sebagai supervisor. Kekurangrnampuan tersebut dirasakan 
terutama dalam meiakxkan peneiitian dan melaksanakan demonstrasi mengaiar 



PENGANTAR 

Kegiatan penelitian mendukung pengembangan ilmu serta terapannya Dalam bal 
ini, Lmbaga Pmelitim Univmitas Negeri Pndang bemsaha mendorong dosen untuk 
melakukan penelitian sebagai bagian integral dari kegiatan mengajamya, baik yang 
secam l a n p g  dibiayai & daRa Uniu&Negeri PAng  maupin Qma t k i  s u p # k  

lain yang relevan atau bekerjasama dengan instansi terkt .  
Sehubmgan dengan itu, tembaga Penetitian Universitas negeri Padang 

bekerjasama dengin Pimpinan Universitas, telah memfasilitasi peneliti untuk 
melaksanakan penelitian tentang Kemarnpuan Repala &blah dalam MdahanaRan 
Tugas sebegai 2ikpmEwr di SW JV k k b p a ~  - m& LN,&m~m w ~ t  
perjanjian kontrak Nomor : 715154 l/KU/DIPA/2006 tanggal L Mxet2Q06- 

Kami menyambut gembira usaha yang dilakukan peneliti uutuk menjawab 
pa-lahai~ p f i t h i z  krs&& &&as. Bqan desainya penelitian ini, 

lembaga penelitian Universitas Negeri Padang akan dapat memberikan infonnasi yang 
dapat dipskai sebqpi bagiatr upaya p m i ~  mu& p e & w  pa& 
umumnya. Disarnping itu, h a d  peneIiti;ln ini juga diharapkan dapat memberikan 
masukan bagi instansi terkait dalam rangka penyusunan kebijakan pembangunan. 

M l  pmeIitian ini- tekh &kW &fr tin pedahas w f  rfan kpwan penelitian , 
kemudian untuk tuj~lasl. diserninasi, hasil penelitian ini telah diseminarkan ditingkat 
universitas. Mudah-mudahan penelitian ini bermanfaat bagi pengembangan ilmu 
urnumnya &n bsccaya pem@a&n RttIfg s t & ~ U A i . ~ ~ & ~ ~ r i  Pakag. 

Pada kesempatan ini kami ingin mengucapkan terima kasih kepada befbagai pihak 
p g  nxx&ankt.ezia*ksazmya p & t i a n  Irri *kp& pimpinan kmbaga terkit 
yang m e n j d  objek penelitian, responden yang menjadi sample penelitian dan tim 
pereview lembaga Universitas Negeri Padang. Secara khusus kami menyampaikan terima 
kasih kepada Rektm Universi&s N e w  'P- granp kt& be&- memki  hzmlwzt 
pendanaan bagi penet;tkn i ~ i ,  Kami yakin tanpa dedikasi dan kejasama yang teqalin 
selama ini, penelitian ini tidak akan dapat diselesaikan sebagaimana yang diharapkan dan 
s a m g z - , u a ; n g k & l a i h m  kbihbaiktagl.& masaymg &an dating. 
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BAB I 

p~TU.l)ALtl"L"AN 

A. Latar Belakang Masahh 

Pasaman Barat adalah salah satu Kabupaten Baru di Sumatera Barat. DaIam 

usianya yang relatif masih rnuda tersebut, kabupaten Pasaman Barat membutuhkan 

perhatian dan sentuhan berbagai pihak untuk membantu perceptan perkembangan 

daerah tersebut Perhatian dlan sentuhan tersebut dibutuhkan mtuk be-i bidang, 

salah satunya dalarn bidang pendidikan. 

Pendidikan di Kabupaten Pasaman Barat khususnya di tingkat SLTP masih 

mengaIami berbagai masdah, baik dari segi kuantitas maupun dari segi kualitas. 

Dari segi kuantitas, beberapa daerah dan beberapa sekolah masih membutuhkan 

tambahan ruang belajar, malah masih ada daerah yang masih membutuhkan 

tambahan unit sekolah barm Dalam ha1 ini kita bersyukur tambahan ruang belajar 

tersebut dari tahun ke tahun sudah mulai dilaksanakan. Tetapi bagaimana dengan 

kualitasnya? 

Berbicara mengenai kualitas pendidikan di Kabupaten Pasaman Barat 

khususnya SMP sudah mulai menggembirakan. Badasarkan informasi dari 

Kasubdin SLTP Kabupaten Pasaman Barat, dilihat dari perolehan NEM siswa, 

pada tahun 200412005 Kabupaten Pasaman Barat berada pada urutan ke delapan di 

Sumatera Barat. Meskipun sudah berada pada posisi ke delapan, namun posisi ini 

masih perlu ditingkatkan, apalagi bila dhitkan dengan salah satu kebijakan 



pememtih &lam Wang penddkan yartu meningkatkan ' W t a s  pada semua 

jenjang pendidikan. 

Kondisi pendidikan di Kabupaten Pasaman Barat sekarang ini bisa dipahami 

terutama bila dikaitkan dengan usianya yang relatif sangat muda sebagai sebuah 

kabupaten. Namun tentunya kondisi seperti iiu tidak rnunglun dibiarkan begitu sa~a.  

Tentu perlu pengkajkn yang serius agar peudidikan di daerab ini secara bertahap 

mampu merubah posisinya ke arah yang lebih baik 

Berbicara mengenai kualitas peddrkan, tmtu kita harus melitaatnya secara 

sistem. Uengan demikian pandangan dan pengkajian diarakm kepada M a g a i  

unsur yang terkait dalam proses pendidikan khususnya di SMP. Salah satu unsw 

yang mempunyai posisi lini terdepan dalam pengelolaan pndidikan di semua 

jenjang termasuk SMP adalah Kepala Sekolah. Kepala sekolah adalah orang yang 

bertanggungjawab terhadap maju mundurnya pendidikan di sekoIah yang ia 

pimpin. Dengan kata lain kepala sekolah adalah motor penggerak di sekolah. Dalam 

posisinya sebagai kepala sekolah, kepada mereka dibebankan berbagai macam 

fungsi yang dikenal dengan sebutan EMASLIM yaitu sebagai Education, M m g e r .  

Administrator, Supervisor, Leadership, Inovator dan Motivator. Seyogianya semua 

fungsi yang dibebankan ini dapat dilaksanakan secara optimal. Untuk itu 

diperlukan kepala sekolah yang handal, yakni kepala sekolah yang rnemiliki 

kemampuan melaksanakan masing-masing h g s i  tersebut. 

Sebagai seorang supenisor, kepala sekoIah diberi tugas dan tanggungjawab 

dalam membina kemampuan guru, sehingga guru-guru menjadi lebih professional. 

Kepala sekolah seyogianya mampu melaksanakan s u p e ~ s e  sesuai prosesnya, 



mampu mernbantu guru dalam mengembangkan kunkulum, mampu 

mendemonstraslkan pengajaran dan mampu melakukan penellban 

Namun dari hasil pengamatan dan informasi dari beberap orang guru SMP 

di Kabupaten Pasaman Barat diperoleh indikasi bahwa pelaksanaan tugas kepala 

sekolah sebagai supervisor belum sesual dengan yang sehahusnya. Hal m dapat 

di11hat melahi beberapa fenomena di lapangan, antara lain: 

1. Masih banyak supervisi yang dilakukan kepala sekolah cenderung bersifat 

administratif, sehingga guru belum merasakan darnpknya terhadap peningkatan 

kemampuan mereka mengeiola proses belajar mengajar. 

2. Pengembangan kurikulurn di sekolah masih banyak yang diserahkan saja pada 

gum, dan peqpmbmyapun sangat sedikit. 

3. Dalam rangka memberikan pembinaan kepada guru-guru, masih jarang sekali 

ditemhn kepila sekolh  yang me~akukan demonstrasi mengajar di &pan 

sejumIah guru, sehingga guru-guru juga terkadang bingung bagaimana bentuk 

kegiatan mengajar yang baik, sesuai harapan kepla sekolah 

4. Teknik supervisi yang digunakan kepala sekolah kurang bervariasi, sehingga 

guru merasa 'bosan dan kurang tennotivasi mengikuti supervisi. 

5. Kadang kala materi supeMsi kurang sesuai dengan kebutuhan gum, sehingga 

manfaat s u p e ~ s i  yang dilakukan s u p e ~ s o r  kurang dirasakan oleh guru. 

6. Masih jarang ditemukan kepala sekoiah yang melakxkan penelitian, meskipun 

&dam ruang lingkup yang sangat kecii. 

Kondisi tersebut diduga ada kaitannya dengan kemampuan kepala sekolah dalam 

melaksanakan tugas sebagai supervisor. J i b  salah satu penyebabnya adalah 



kurangnya kemampuan kepala sekolah dalam melaksanakan supervlsl rnaka 

kemarnpuan kepala sekolah tersebut perlu dibina dan dhngkatkan Untuk keperluan 

pembinaan tersebut, diperlukan intormasi tentang gambaran kemampuan kepala 

sekolah saat ini khususnya dalam rnelaksanakan tugas sebagai supervisor di 

sekolah. Sehubungan dengan itu peneho tertank melakukan penebban tentang 

kemampuan kepala sekolah dalam melaksanakan tugas sebagai supemsor di SW 

N Kabupaten Pasaman Barat- Hasil penelitian ini diharapkan &pat dijadikan bahan 

masukan bagi pihak-pihak terkait dalam rnerumuskan kebijakan-kebijakan yang 

munglan d~lakukan unNz merungkatkan kemampuan kepala sekolah daiam 

melaksanakan tugas sebagai s u p e ~ h r  di sekolah. 

B. Ruanng Lingkup dan Pembatasan 1MasaPah 

Seperti dikemukakan dalam Iatar belakang masalah bahwa kepaIa sekolah 

mempunyai tugas dan h g s i  yang sangat kompleks yartu fungsi yang tergabung 

&lam EMASLIM. Mengingat begitu luasnya ruang Iingkup tugas dm h g s i  kepala 

sekolah dan terbabmya Jmmmpm pneliti untuk melakukan penelitian sekaligus, 

maka permasalahan penelitian ini dibatasi pada kernampuan kepala sekolah daIam 

melaksauakan tugas sebagai supervisor, lihususnya di SMPN Kabupaten Pasman 

Barat. Tugas dan tanggungjawab kepala sekolah sebagai supervisor menurut Lucio 

dalam 9Jda.da (J-9-92) adalalx 

1. Menyusun Perencanaan SekoIah 

2. -Mel@kan Administrasi 

3. Melaksanakan Proses Supervisi 



4. Melaksanakan Pengem bangan kunkulum 

5. Melakukan Demonstrasi mengajar 

6. Melakukan penelitian 

Dari enam tugas dan tanggungjawab kepala sekolah sebagai supervisor, 

penellb membatasi masalah penei&m pada peiaksanaan tugas kepaia seicolah 

datam melaksanakan poses supemsi, melaksanakan pengembangan kurikuium, 

melakukan deimonstrasi mengajar, dan melakukan penelitian. Sedangkan tugas 

i menyusun perencanam sekolah dan melaksanakan administrasi tidak termasuk 

kajian penehan, karena menurut peneliti dua tugas ini I&& cendenmg menjadi 

tug& kepda sekoIah sebagai administrator. 

Kemampuan kepala sekolah dalam ha1 ini dilihat dari kesanggupannya 

dalam rnelaksanakan tugas sebagai supervisor, berdasarkan penilaian masing- 

masing kepala sekolah. 

I C. Perurnusan Masalah 

Sesuai dengan pembatasan masalah di atas, maka pernasalahan penelitian 

ini dmnuskan sebagai benkut I3agiiimanaka.h kemampuan kepala sekolah &lam 

I meIaksanakan tugas sebagai supervisor di SMPN Kab. Pasaman Barat, dalarn haI: 

2. Melaksanakan pengembangan kurikulurn 

3. Melakukan demonstrasi menga~ar 



D. Pertanyaan Penetitian 

Pertanyaan yang akan dijawab melalui penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana kemampuan kepala sekolah dalam melakukan proses supervisi 

kepada guru-guru dl S W  N Kab. Pasaman barat'? 

2. Bagaimana kemampuan kepala sekolah dalam pengembangan kurikulum di 

SMP N Kab. Pasaman Barat? 

3. Bagahma kemampuan kepala sekolah dalam melakukan demonstrasi mengajar 

di S W  N Kab. P m  Barat'? 

4. Bagairnana kemampuan kepala sekolah dalam melakukan penelitian di S W  N 

Kab. Pasaman Barat? 

E. Asumsi 

Penelitian ini diIakukan berdasarkan asumsi: 

1. Kepala sekolah disamping sebagai administrator juga berfimgsi sebagai 

supervisor 

2. Kepala sekolah mempunyai kemarnpun yang berbeda dalam melaksanakan 

tugas sebagai supervisor di sekolah. 

3. Kemampuan kepala sekolah ikut menentukan keberhasilan supervisi 



BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kemam puan Kepala Sekolah 

lstilah kemampuan berasal dari kata marnpu yang artinya bisa, sanggup 

melakukan sesuatu. Kemampuan berarti kesanggupan, kecakapan melakukan 

sesuatu (Depdiknas, 2001, 707). Jika dikaitkan dengan kepala sekolah, maka 

kemampuan kepala sekolah diartikan sebagai kesanggupan atau kecakapan kepala 

sekolah melakukan sesuatu. Pengertian tersebut dipe jelas oleh Prayitno (2002) 

yang menyatakan bahwa kompetensi (kemampuan) merupakan pengetahuan, 

keterampilan, nilai dan sikap dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan 

bertindak yang bersifat dinamis, berkembang, dm dapat diraih setiap waktu Dari 

kedua pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan merupakan 

kesanggupan melakukan sesuatu berdasarkan pengetahuan, keterampilan, nilai dan 

sikap yang dimiliki seseorang. 

Bila dikaitkan dengan kepala sekolah maka kemampuan kepala sekolah 

dapt diartikan sebagai kesanggupan kepala sekolah melakukan sesuatu 

berdasarkan pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang mereka miliki. Dalarn 

penelitian ini kemampuan kepala sekolah melakukan tugas sebagai supervisor 

berarti kesanggupan kepala sekolah melakukan tugas sebagai s u p e ~ s o r  di sekolah 

berdasarkan penilaian mereka terhadap pengetahuan dan keterampilan yang 

dimilikinya &lam melakukan tugas tersebut. Kesanggupan kepala sekolah dalam 



penelltian ini dilihat dan kesanggupan kepala sekolah meiairukan proses supervisi, 

kesanggupan kepah sekolah dal'am mengembangkan kuri'kulum, kesanggupan 

kepala sekolah mehkukan demonstrasi mengajar dan kesanggupan kepala sekolah 

melakukan penelitian. 

B. Kemampuan Kepala Sekolah dalam Melaksanakan Tugas sebagai Supervisor 

Pada bagian ini akan diuraikan tugas kepala sekolah sebagai supervisor di 

sekolah, yaitu I), Melaksanakan proses supervise, 2). Melaksanakan 

pengembangan hrikul.um, 3) 'Melakuican demonstrasi mengajar, dan 4) Melaicukan 

1. Kemampuan Kepala Sekolah dalam Meia ksana kan Proses Supervisi di 

S u p e ~ s i  pa& hakekatnya merupakan bantuan yang di-krikan 

supervisor dalam rangka meningkatkan kemampuan guru dalam melaksanakan 

tugas. Bantuan dimaksud dapat berupa pernbinaan kemampuan, bimbingan, 

arahan dan petunjuk sehingga semua pertnasalahan yang dihadapi guru dapat 

diseresailran dengan sebaik-baiiya. Boardman &lam &hertian (Z(W0:IZ) 

mengemukakan supervisi pengajaran adalah: 

Segala usaha dari supervisor clan administrator sekolah yang ditujukan 
untuk menolong, rnernpedmki sata rnenirtgkatkm k&im guii 
dalam melakukan tugasnya, termasuk menstimulir perubahan dan 
pengembangan profesi para gum, pemilihan revisi tuj uau-tu~ uan 
p&d". .. - mteri ~agajamfl, met& mengajar serta evaluasi 
pengaj aran. 

Kepala sekolah (supervisor) dapat melakukan berbagai upaya daIam 

ran* melaksanakan s u p e ~ s i .  Upaya timibut dapat dilakukan sendhi oleh 



kepala sekolah atau dapat pula dilakukan melalui bantuan orang lain. Pada 

prinsipnya semua layman yang diberikan kepada guru yang dapat membantu 

mereka dalam melaksanakan tugas disebut supervisi. 

Glickman dalam Bafadal (1992:3) menyatakan" supervisi pengajaran 

adalah serangkaian kegiatan membantu guru mengembangkan kemampuannya 

mengeloia proses belajar dem~ pencapaian tujuan pengajaran". 

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa supervisi adalah 

semua layanan, bantuan, bimbingan dan arahan yang diberikan supervisor kepada 

staf sekolah dalam rangka meningkatkan kernampurn guru melaksanakan tugas 

khususnya proses beiajar mengajar. 

Secara m u m  tujuan supervisi adalah membantu guru dalam meningkatkan 

kernarnpuan mereka mengelola proses belajar mengajar dr sekolah. MeIalui 

supervisi diharapkan guru-guru memperoleh pengetahuan dan keterarnpilan yang 

diperlukan dalam meningkatkan kklitas pembelajaran yang rnereka iakukan di 

sekolah. Penin&atan kualitas pembelajaran ini akan memberlkan darnpak @a 

terbadap peningkatan hasil belajar yang diperoleh siswa di sekolah. 

Dalam pelaksanaan supervisi, kepala sekolah seyogianya mampu 

mefaksanakannya sesm- proses supervisi dengan menggunakm teknik yang 

bervariasi sehingga tujuan supervisi &pat dicapai secara efektif Sebagai suatu 

proses supervisi dilaksanakan melalui beberapa kegiatan Secara garis besar 

kegiatan dalam proses s u p e ~ s i  terdiri dari perencanaan s u p e ~ s i ,  pelakxman, 

dan evaluasi supervisi. 



a) Perencanaan supmsi  

Sebelum melaksanakan supe~isi, para supervisor sehamsnya mampu 

menyusm perencanaan agar pelaksanaan supervisi dapat terarah. Depdilams 

(www.google.co, 2005) mengemukakan bahwa salah satu kemampuan yang 

perlu dimililu oleh kepala s5kolah addah kemampuan dalam menyusun 

perencanaan supervise. 

Ada beberapa ha1 yang perlu diperhatikan dalam menyusun 

perencanaan s u p e ~ s i ,  yaitu a) isi perencanaan supervisi dan b) faaktor-faktor 

yang diperfukan dalam perencanaan s u p e ~ s i .  fsi perencanaan supenrise 

meliputi: 1) tujuan supenrise, 2) alasan dilaksanakannya supervise, 3) metoda 

atau teknik supervise yang digunakan, 4) waktu pelaksanaan supervise, dan 5) 

sarana yang diperlukan dalam supervise. 

SeIain rnernperliatikan isi, supervisor juga perlu mempertimbangkan 

beberap &tor yang diperlukan dalam menyusun perencanaan supervise. 

Dalam ha1 ini supervisor perlu merniliki beberapa ha1 yaitu: 1) kejelasan 

tujuan penddiican di sekolah, "2) pengetahuan tentang menga~ar yang et'eictit', 

3) pengetahuan tentang anak didik di sekolah yang dibinanya, 4) pengetahuan 

tentang guru, 5) pengetahuan tentang surnber-surnber potensi untuk kegiatan 

supervise, dan 6) kemampuan memperhitungkan waktu. 

b) 'Peiaksanaan supervisi 

Kepala sekolah sebagai supervisor juga diharapkan mampu 

melaksanakan supervise dengan b a k  Ada beberapa kegiatan yang hams 



dllakukan oleh kepala sekolah dalarn rangka pelaksanaan supervise dl sekolah 

yaltu, a) pengumpulan data, b) perula~an data, c) deteksl kelemahan, d) 

memperbaiki kelemahan, serta e) bimbingan dan pengembangan. 

Bila kepala sekolah ingin melaksanakan supervise, terlebih dahulu 

&lakukan pengurnpulan data. Uata yang perlu &kumpulkan menunrt P1dart.a 

antara lain adalah: data has11 belajar siswa, data kebiasaan dan motrvasl 

belajar siswa, kelebihan clan kelernaban guru, kemarnpuan guru &lam 

rnengajar, dan perkembangan kreatifitas gury data alat-alat belajar clan 

fasil~tas l m y a .  

Data yang dikumpulkan dinilai oleh kepala sekolah bersama-sama 

dengan guru. Penilaian tersebut dirnaksudkan untuk meyakinkan apakah data 

yang dikumpulkan sudah relevan dengan masalah yaag sedang berkemhang, 

melihat kelengkapan data, dan melifmt keakuratan data. 

Selanjutnya dilakukan deteksi kelemahan Kegiatan ini dimaksudkan 

untuk memastikan kekurangan dan kelernahan guru Deteksi kelemahan 

tersebut dapat dilakukan dengan cara melihat penampilau gum rnengajar 

didepan kelas, atau melakukan percakapan pribadi dengan guru yang 

bersangkutan. 

Jika hasil deteksi kelemahan menunjukkan bahwa guru mempunyai 

kelemahan atau kekurangan, maka supervisor melakukan perbaikan, 

kemudian dilbina dan dikembangkan. 

Keberhasilan dalam pelaksanaan supenrisi dipengaruhi oleh pemibhan 

clan penggunaan teknik supervisi. Menurut Bafadal (1992) secara urnurn 



tekmk supervise dapat dikelompokkan menjach dua yatu telazrk radivldual 

dan t e h k  kelornpok. 'l'ekn~k individual terdtri dan; 1) kunjungan kelas, 2) 

observasi kelas, 3) pertemuan individual 4) saling mengunjungi, 5) menilai 

diri sendiri. Teknik kelornpok terdiri dari; I )  pertemuan orientasi bagi guru 

bam, 2) rapat gurulkepala sekolah, '3) sermnar, 4) demonstmsi mengajar. 

Kunjungan kelas adalah teknik pembinaan guru yang dllakukan 

supervisor dengan cara melakukan kunjmgan ke dalam kelas pada saat guru 

sedang rnengajar. Purwanto (1 987: 120) menyatakan bahwa kunjungan kelas 

acid& kuqungan sewaktu-waktu yang dilakukan oleh supemsor untuk 

melihat atau mengamafi guru yang sedang mengajar. Bafadal (1519246) 

menyatakan kriteria kunjungan kelas yang baik adalah: 

a. merniliki tujuan tertentu 

b. rnengharapkan aspek yang dapat memperbaila kernampuan guru 

c. mempergunakan instnunent observasi tertentu 

d te rjadinya interaksi antara Pembina dengan yang dibina 

e. pelaksanaan kunj ungan kelas tidak menganggu PBM 

f pe'laksanaan 4iikut1 oleh program andak lanjut 

Obseravasi kelas adalah supervisor mengamati suasana kelas selama 

pelajaran berlangsung- Sahertian (2000) mengemukakan bahwa o h a s i  

kelas dapat dibagi dua yaitu observasi langsung dm observasi tak langsung. 

Selanjutnya Sahertian mengemlikakan bahwa tujuan observasi kelasadalah 

untuk memperoIeh data yang objektif mengenai kelebihan dan kekurangan 



guru, data tersebut dapat hgunakan sebagai bahan pertunbangan dalam 

memberikan pembinaan kepada guru. 

Pertemuan individual menurut Bafadal (1992) adalah suatu pertemuan, 

permkapaddialog antara supervisor dengan guru dalam usaha meningkatkan 

professional guru 'l'ujuan pertemuan md~vldual: 1) membenkan kemunglanan 

pertumbuhan jabatan guru melalui pemecahan kesulitan yang dihadapi, 2) 

mengembangkan kemampuan mengajar, 3) memeprbaiki segala kekurangan 

guru, 4) menghindari prasangka yang bukan-bukan. 

Kunjungan antar kelas adalah kunjungan yang chlakukan guru ke keias 

lain dalam satu sekolah. Bafadal(1992:48) menyatakan ha1 yang diperhatikan 

agar kunjungan kelas betul-betul bermanfaat: 1) guru yang akan dikunjungi 

harus diseleksi dengan baik, 2) tentukan guru yang akan dikunjungi, 3) 

sediakan segala hilitas yang diperlukan, 4) s u p e ~ s o r  hendaknya mengrkuti 

acara tersebut dengan baik, 5) adakan tindak lanjut setelah kunjungan kelas 

selesai, 6) segera diaplikasikan ke kelas guru yang bersangkutan, 7) adakan 

pe janjian untuk mengadakan kunjungan antar kelas berikutnya. 

Menilai diri sendiri merupakan suatu teknik pengembangan 

professional gun! yang memberikan informasi secara objektif kepada guru 

tentang petanannya di kelas dan memberikan kesempatan pada guru 

memperoleh metode pengajaran yang tepat. Bafadal (1992) menyatakan cara 

atau alat yang digunakan untuk rnenilai diri sendiri antara lain: 1) suatu daftar 

pendapat yang disampaikan pada murid untuk menilai suatu aktifitas guru, 2) 



menganalisa tes-tes terhadap unit kerja 3) mencatat aktifitas murid baik yang 

beke j a  secara perorangan maupun kelompok 

Pertemuan orientasi bagi guru baru dimaksudkan agar guru-guru baru 

dapat menyesuaikan diri dengan situasi dan kondisi di sekolah yang baru 

dimasukinya Pertemuan ini melibatkan semua staf guru dan juga dapat 

dibicarakan tentang program sekolah yang dipimpin oleh kepala sekolah. 

Rapat guru menurut Rifai (1986) adalah suatu pertemuan a n t .  semua 

guru untuk membicarakan penyelesaian masalah-masalah yang dihadapi guru 

kbususnya, sekolah urnumnya secara demokratis dan biasanya dipimpin oleh 

kepala sekolah". 

Rapat kepala sekolah adalah rapat antara beberapa kepala sekolah 

yang dilakukan atas prakarsa pengawas atau atas inisiatif dari kepala sekolah 

sendiri, dimana dalam rapt  itu aka.  dibahas mengenai kelancaran pendldikan 

di sekolah, perkembangan guru baik aspek profesioualnya maupun aspek 

kepribadiannya. 

c) Evaluasi s u p e ~ s i  

Pada akhir proses supervisi dilakukan evaluasi. Evaluasi supervisi 

bertujuan untuk mengetahui h i 1  yang sudah dicapai serta hal-ha1 yang sudah 

dan belurn dilaksanakan. Aspek yang dievaluasi d a r n  kegiatan supenisi 

meliputi hasil supervisi, proses supervisi dan pelaksana s u p e ~ s i .  

Sebelum evaluasi dilaksanakan, seharusnya kepala sekdah terlebih 

dahulu menyusun alat evaluasi yang akan digunakan. Alat evaluasi tersebut 



dapat berupa angket, pedoman wawancafa maupun pedornan observasi. Bila 

evaluasi sudah dilakukan mka hasil evaluasi seyogianya disampaikan kepada 

guru, agar guru tahu dan memahami hal-ha1 apa yang sudah dia miliki clan 

hal-ha1 yang belum dia peroleh. Terakhir kepala sekolah melakukan 

tindaklanjut hasil evaluasi supenrise tersebut. 

2. Kemampuan Kepala Sekolah Mengembangkan Kurikufum 

Pengembangan kurikulum perlu dilakukan agar kurikulum tersebut 

dapat dilaksanakan sebagaimana mestinya. Ada beberapa kegiatan yang 

dapat dilakukan &lam pengembangan kurikulum. Menurut TIM MKDK 

UNP (2003) kegiatan yang dilakukan dalarn pengembangan kurikulum 

adalah; 1) Pembahasan materi kurikulum, b) Penambahan mata pelajaran 

yang sesuai dengan lingkungan, c) Penjabaran dan penambahan bahan 

kahjian mata pelajaran 

3. Kemampuan Kepala Sekolah Melakukan Demonstrasi Mengajar 

Demonstrasi mengajar merupakan salah satu aktivitas yang perlu 

dilakukan kepafa sekolah dafam rangka membina kemampuan guru daIam 

mengajar. Melalui demonstrasi mengajar yang dilakukan kepala sekolah, 

para guru dapat memperoleh pengalaman tentang cara mengajar yang 

efelctif. Selain itu dengan adanya demonstrasi mengajar yang dilakukan oleh 

kepala sekolah diduga dapat memperbaiki persepsi guru terhadap 

kernampuan kepala sekolah. 



Oleh karena itu kepala sekolah sebaiknya betul-betul mampu 

melaksanakan demonstrasi mengajar di depan guru-guru, sehingga mereka 

dapat melihat secara langsung bagaimana mengajar yang dikatakan baik dan 

efektif. 

Kepala sekolah hams mampu menunjukkan clan menjelaskan 

perencanaan pembelajaran yang realistik, melakukan pengajaran yang 

efektif serta mampu menjelaskan clan menunjukkan pelaksanaan evaluasi 

yang baik dan benar. 

4. Kemampuan Kepala Sekolah Melakukan Penelitian 

Makna supenrise secara luas tidak hanya membantu meningkatkan 

kernampuan guru mengelola PBM, tetapi juga membina kemampuan lain 

yang mendukung pengembangan professional guru. Salah satu kemampuan 

yang mendukung kemampuan profesional guru adalah kemampuan 

melakukan penelitian. 

Untuk dapat melakukan pembinaan dengan baik &lam hal 

penelitian, seharusnya kepala sekolah terlebih dahulu mernpunyai 

kemampuan dalam melakukan penelitian tersebut. Meskipun melakukan 

penelitian bukan tugas pokok seorang kepala sekolah, namun kemampuan 

untuk melakukan penelitian tetap perlu dimiliki kepala sekolak 

Kemampuan melakukan penelitian ini dapat memperlancar pelaksanaan 

tugas kepala sekolah sebagai supervisor. 



Kemampuan melakukan penelitian yang perlu dimiliki kepala 

sekolah maupun guru, meliputi kemampuan menyusun proposal, 

kemampuan melakukan penelitian dan kemampuan menpun  laporan 

penelitian. Ketiga kemampuan ini tidak bisa dipisah satu sama lain. 

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif yalcni menggarnbarkan 

kemampuan kepala sekolah dalam melaksanakan tugas sebagai supervisor di SMP 

N Kabupaten Pasaman Barat. Kemampuan melaksanakan supervisi dimaksud 

meliputi: kemampuan melaksanakan proses supervisi, kemampuan 

rnengembangkan kurikulum, kemampuan melakukan demonstrasi mengajar dan 

kemampuan kepala sekolah melakukan penelitian. Untuk lebih jelasnya variabel 

penelitian ini digambarkan sebagai berikut: 

Kemampuan Kepala Sekohh 
Dahm melaksanakan Tugas 
sebagai Supervisor disekolah 

1. Kemampuan Melaksanakan Supervisi 
2. Kernampan kwikxlurrr § q . i s i  e$e&iC 
3. Kemampuan melakukan Demonstrasi Mengajar 
4- ra:,-.- twqmm illz-b pel i t iau 



BAB m 

TUJUAN DAN MANFAAT PENELKIAN 

A. Tujuan Penelitian 

Pada bagian ini dikemukakan beberapa tujuan yang ingin dicapai melalui 

penelitian ini. Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi tentang: 

1. Kemampuan kepala sekolah dalam rnelaksamkan proses supervisi kepada 

guru-guru di SMP N Kab. Pasaman Barat 

2. Kemampuan kepala sekolah dalam pengembangan kurikulum di SMP N Kab. 

Pasaman Barat 

3. Kemampuan kepala sekolah dalam melakukan demonstrasi mengajar di SMP 

N Kab. Pasaman Barat 

4. Kemampuan kepala sekolah dalam melakukan penelitian di sekolah di SMP N 

Kab. Pasaman Barat 

B. Manfaat/ Kegunaan Yeneiitian 

Hasil jxnelitian ini diharapkan berguna sebagai masukan b w :  

1. Kepala sekolah dalam meningkatkan kemampuannya melaksanakan tugas 

sebagai supervisor 

2. Pengawas sebagai bahan masukan dalam meningkatkan kemampuan kepala 

sekolah dalam melaksanakan tugas sebagai supervisor 



3. Pengambil keputusan sebagai bahan pertimbangan dalam memprogramkan 

kebijakan untuk meningkatkan kemampuan kepala sekolah dalam 

melaksanakan tugas sebagai supervisor 



A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini temasuk jenis penelitian deskriptif, yakni penelitian yang 

memberikan gambaran tentang sesuatu apa adanya. Penelitian ini 

menggambarkan kemampuan kepala sekolah dalam melaksanakan tugas sebagai 

s u p e ~ s o r  di SMP N Kabupaten Pasaman Barat. 

B. Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini adalah seluruh kepala SMP N Kabupaten Pasaman Barat 

berjumlah 23 orang. Karena jumlah populasinya kecil maka semua populasi 

dijadikan responden. 

C. Variabel Penelitian 

Penelitian ini terdiri dari satu variabel yaitu kemampuan kepala sekolah dalarn 

melaksanakan tugas sebagai supervisor di SMP N Kabupaten Pasaman Barat 

Kemampuan tersebut diukur berdasarkan persepsilpenilaian kepala sekolah 

senciiri tentang kesanggupannya melakukan tugas sebagai supervisor. Indikator 

peneIitian ini adalah kesanggupan kepaia sekolah dalam melakukan proses 

supervisi, kesanggupan dalam mengembangkan kurikulum, kesanggupan dalam 



melakukan demonstrasi mengajar, dan kesanggupan kepala sekolah meiakukan 

penelitian. 

D. Jenis dan Sum ber Data 

Berdasarh sumber data, maka jenis data penelitian ini adalah data primer 

yakni data yang diambil secara langsung dari responden Surnber data 

penelitian adalah seluruh kepala SMPN di Kabupaten Pasaman Barat. 

E. Instrumen Penelian 

Ins tmen penelitian adalah angket yang disusun berdasarkan kisi-kisi sesuai 

dengan indikator. Adapun langkah-langkah penyusunan angket tersebut adalah 

sebagai berikut: 

1. Menetapkan variabel dan sub variabel. 

2. Menjabarkan sub variabel ke dalam indikator-indikator. 

3. Berdasarkan indikator yang ditetapkan dirumuskanlah item-item instrumen. 

4. Sebelum dilakukan pengumpulan data, peneliti meminta judgement angket 

yang disusun kepada 3 orang personil yang dianggap ahli dalam bidang 

manajemen pendidikan Berdasarkan rnasukan dari ke t iga ahli tersebut 

dilakukan revisi terhadap angket yang disusun Angket yang sudah direvisi 

digandakan, dm siap untuk disebarkan. 



F. P r d u r  Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ini dikumpulhn dengan langkah-langkah sebagai 

ber iw  

1.  Memberikan angket kepada semua responden yaitu seturuh kepafa SMP N 

se Kabupaten Pasaman Barat yang berjumlah 23 orang. Kegiatan ini 

dilakukan pa& saat kepala sekolah sedang mengikuti kegiatan MKKS yang 

dilakukan pada tanggal 6 November 2006. Pada kesempatan itu peneliti 

meminta kesediaan kepala sekolah untuk mengisi angket tersebut. 

2. Angket langsung diisi oleh responden. 

3. Angket yang sudah diisi diserahkan kembali kepada peneliti. Semua angket 

dapat diisi dengan baik oleh kepala sekolah. 

G. Prosedur Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Penulis menyiapkan tabevformat yang diperlukan untuk tabulasi data. 

2. Melakukan tabulasi data 

3. Menghitung persentase dan hasil tabulasi dengan menggunakan rurnus 

persentase sbb: 



BAB l V  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data 

Pada bagian ini disajikan ha i l  penelitian berkaitan dengan kemampuan Kepala 

Sekolah dalam melaksanakan tugas sebagai supervisor di sekolah, temtama 

kemampuan dalarn: (1) melaksanakan proses supervlsl, (2) melaksanakan 

pengembangan kurikulum, (3) melakukan demonstrasi mengajar, dm (4) kemampuan 

dalarn melakukan penelitian. 

1. Ueskripsi Uata tentang gemampuan Kepala tkkolah dalam &lelakPanakan 

Proses Supervisi 

Kemarnpuan kepala sekolah dalam meIakukan proses supemsi dilihat dari tiga 

aspek yaitu: (a) kemampuan menyusun program s u p e ~ s i ,  (b) kemampuan dalam 

melaksanakan supervisi, dan (c) kemampuan dalam melakukan evaluasi supervisi. 

Data masing-masing kemarnpuan tersebut &saj ikan dalam Tabel 1. 

a Data tentang kemampuan kepala sekoIah da1a.m menyusun program supervisi 

Data kemampuan kepala sekolah dalarn menyusun program supervisi dapat 

dilihat dalam Tabel 1. 



Tabel 1 : Kemampuan Kepala Sekolah dalam Menyusun Program Supervisi 

Data dalam Tabel 1 menunjukkan bahwa ada dua kegiatan yang dirasakan 

kepala sekolah h a n g  mampu melakukannya. Kegiatan tersebut terutama dalam 

menyusun instrumen yang diperlukan untuk melaksanakan supervisi (26,1%) 

kurang mampu. Kemudian kepala sekolah juga merasa kurang mampu dalam 

merumuskan tujuan supervisi dengan baik (21,8%) kurang mampu. Kalau dilihat 

secara keseluruhan temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pada umumnya 

kepala sekolah sudah mampu menyusun perencaman yang realistik (75%). 



b .  Data tentang Kemampuan KepaIa Sekolah dalam Mela ksanakan Supervisi 

di Sekolah 

Data mengenai kemampuan kepala sekolah dalam melaksanakan supervisi 

disajikan dalam Tabel 2. 

Tabel 2 : Kemampuan Kepala Sekolah dalam Melaksanakan Supavisi di SekoIah 

No 1 lGxmnpuan yangditeliti 1 Sangat I Mampu 

I mampu 

I pelaksaGn tugas guru di - 1  I I I 
1 Mmgumpulkan data tentang 

2 ' Mengumpulkan data tentang 1 hasil belajar siswa di sekolah 
I 

17 73,9 I 877 I I 
I I I 

3 

f 
4 

4 

Menilai kesesuaian data yang 
dikumpulkan untuk 
pelaksanaan supervisi 

5 I Memprrbaiki 
keleiiiiiGamuZtkmiiligan yang 
dialami guru 

% 
17,4 

1 1 4,4 1 11 1 47,s 

, Mendekksi kelernahan guru 
yang akan d i s u p e ~ s i  

6 

Kurang I Jumlah 1 

1 

7 

Data dalam Tabel 2 menggambarkan bahwa ada bekrapa kegiatan yang 

f 
16 

4 

M e m e p e m b i r r a a n d a n  
pengembangan kepada guru 

dirasakan kepala sekolah kurang mampu melakukannya Kegiatan tersebut adalah 

% 
69,6 

4,3 

Membantu pengembangan 
karir guru di sekolah 
W - r a t a  

menilai kesesuaian data yang dikurnpulkan dengan masalah guru yang disupervisi 

17,4 

3 

16 

4 

13 

69,6 

13 

56,5 

I7,4 
11,8 

16 69,6 

15 65.2 
6‘46 



(4'/,a%) kurang mampu Kemudian kepala sekoiah juga merasa kurang mampu 

dalam mendeteksi' dan mernperbailo kelemafian guru yang disupenisi (26,1%). 

Secara umum masih diternukan 23,6% kepala sekolah kurang mampu 

melaksanakan supervisi dan hanya 64,6% kepala sekolah yang menyatakan sudah 

mampu melaksanakan supervisi. 

Data mengenai kernampuan kepala sekolah menggunakan teIcnilc supeMsi 

disajikan dalam Tabel 3. 

Tabel 3 : Kemampuan Kepala Sekolah dalam Menggunakan Teknik Supervisi di 
Sekolah 

No Kemampuan yang diteliti Sangat 
mampu 

2 Melakmnakan teknik 4 17,4 
kunjungan kelas dengan 

I Melaksanakan tekni k 
observasi kelas dengan l o  l o  

4 Melaksanakanteknik 4 17,4 
percakapan pribadi 
dengari guru di sekolah 

I M e l a h h  rapat guru 
dengan baik 

mereka dapat menilai diri 
I sendiri de- baik I I 

Mampu I Kurang I Jumlah 



Yada 'l'abel 3 dapat dihhat beberapa kemampuan kepala sekolah dalarn 

menggunakan teknik supmsi  dl sekolah diantaranya kemampuan memiIih t e h k  

supervisi yang akan digunakan, melaksanakan teknik kunjungan kelas dengan 

baik, melaksanakan teknik observasi kelas dengan baik, meiaksanakan teknik 

pertemuan individual dengan gwu di sekolah, melaksanakan rapat guru dengan 

baik, dan membimbing guru agar mereka dapat meniIai diri sendiri dengan baik 

Dalam rnemilih teknik supervisi yang akan digunakan, ternyata masih 

ditemukan 39,15% kepala sekolah kurang mampu memilih telcnik supervisi. 

Sementara itu, kepala sekolah yang mampu melakukan kunjungan kelas dengan 

baik hanya 60,9%. Selanjutnya kepala sekolah yang mampu melaksanakan 

teknik pertemuan individual dengan guru di sekolah sebanyak 739%. Untuk 

melaksanakan rapat guru dengan baik 652% kepala sekolah menyatakan mampu 

melakukannya. Dalam rnembimbing guru agar mereka dapat menilai dui sendiri 

dengan baik hanya 65,2% kepala sekolah menyatakan marnpu dan sebanyak 

26,1% menyatakan kurang mampu. Dari beberapa teknik supervisi yang 

digunakan dapat dilihat bahwa pada wnufnnya kepla sekolah 73,9%. mampu 

melaksmakan teknik pertemuan individual dengan guru di sekolah. 

Secara umum 66,7% kepala sekolah menyatakan mampu menggunakan 

t e r n  supervisi di sekolah, dan masih ada 202% lagi kepala sekolah yang kurang 

mampu melaksanakan s u p e ~ s i .  



Data tentang kemarnpuan kepala sekolah dalam melaksanakan evaluas~ 

supervisi disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4 : Kemampuan Kepala Sekolah &lam Melaksanakan Evaluasi Supervisi 

Data &lam Tabel 4 menunjukkan bahwa sebahagian kepala sekolah kurang 

mampu melakukan beberapa kegiatan dalam evaluasi supervisi. 

Kekurangmampuan tersebut terutama dirasakan kepala sekolah &lam mengolah 

data hasil evaluasi supervisi (392%). Selain itu, kepala sekolah juga merasa 

kurang marnpu dalarn menyusun instrumen evaluasi dan melakukan tindak lanjut, 

masing-masing 34,8%. 

Secara umum ditemukan bahwa hanya 63,1% kepala sekoIah menyatakan 

mampu mehkukan evalwi supervisi dan sebanyak 34,8% kepala sekolah 

menyatakan kurang marnpu melakukan evaluasi supervisi. 

diteliti 

Mmyaurr izdnmen 
evaluasi supervisi di 

I evaluasi supervisi di 

Sangat Mampu 

3 

4 

mampu 

1 

t 

0 

0 

14 

13 

15 

16 

sekolah 

Melakukan tindak lanjut 
h i 1  evaluasi supewisi 

Menyusun laporan 
pelaksanaan supervisi 

Rata-rata 

4,3 

' 4,3 

0 

0 

2,1 

f % f % f % f %  
- 6Q,9 

56,s 

65,2 

69,6 

63,l 

Kurang 

8 

' 9 

8 

7 

Jumlah 
mamnu 

34,8 

39,2 

34,8 

30,4 

34,8 

23 

23 

23 

23 

100 

I00 

100 

100 

100 



Kekap~ailasi data tentang kemarnpuan Kepala ~ k o l z h  dalam melaksanakan 

proses supenrisi dapat dilihat daIam Tabel. 5. 

Tabel 5 : Rekapitulasi Kernampuan Kepala Sekolah dalam Melaksanakan Proses 
Supervisi 

Melakukan evaluasi 
supervisi di sekolah 

Rata-rata 
! ! ! ! I  

72  1 67,6 1 2 5 9  1 100 1 

I Sangat I Mampu I Kurang I Jumlah I 
mampu 

?4 ?4 ?4 943 

Pada TabeI.5 dapat dilibt beberapa kemarnpuan kepala sekolah dalam 

melaksanakan proses supervisi, diantaranya menyusun program supervisi di 

sekolah, melaksanakan supervisi di sekolah, dan melakukan evaluasi supervisi. 

Dari tiga kegiatan tersebut, ditemukan bahwa melakukan evaluasi s u p e ~ s i  di 

sekolah merupakan kegiatan yang sulit bagi kepala sekoiah, (34,8%) kepala 

sekolah menyatakan kurang mampu. 

Secara urnum masih ditemukan 25,2% kepala sekolah kurang mampu 

melaksanakan proses supervisi dan 67,6% kepala sekolah menyatakan mampu 

1 . 

I 
1 

Neny~lsunprogram 7,6 75 2 7,4 100 
s ~ i s i  di sekulith 

MeIaksanakan supervisi 1 178 @,6 
di selcolah 



2. Deskripsi Data Kemampuan Kepaia Sekolah daiam Melaksanakan 

Pengem bangan Kurikulum 

Data mengenai kernampuan kepala sekolah dalam melaksanakan 

pengembangan kurikulum dapat dilihat dalam Tabel 6. 

'P'abel6 : Kemampuan Kepala Sekolah dalam melaksanalcan Pengembangan 

Kurikulum di sekolah 

Dari Tabel.6 dapat dilihat bahwa kemampuan kepala sekolah dalarn 

melaksanakan pengembangan kurlkulum di sekolah diiihat dari beberapa aspek, 

diantamya membahas materi kurikulum bersama guru di sekolah, menambah 

mata pelajaran, menjabarkan bahan kajian, dan mermmbah bahan kajian mata 

pelajaraa bersarna guru. 



Dari empat aktivitas yang hat-us dilakukan kepala sekolah &lam 

pengembangan kurikulum, ternyata menambah bahan kajian mata pelajaran 

merupakan kegiatan yang sulit bagi kepala sekolah. Hal ini diketahui dari 39,1% 

kepala sekolah menyatakan kurang mampu melakukannya. Selain itu 

mmjabarkan bahan kajian mata pelajaran bersama guru juga termasuk sulit bagi 

kepala sekolah untuk melakukannya (30 4%) kepala sekolah menyatakan kurang 

-Pa 

Secara umum ditemukan bahwa 29,3 % menyatakan h a n g  mampu dalam 

melaksanakan pengembangan kurikuIum dan 67,4% menyatakan mampu. 

3. Deskripsi Data Kemampuan Kepala Sekoiah dalam Meiaksanakan 

Demonstrasi Mengajar 

Data mengenai kernampuan kepala sekolah dalam melaksanakan 

demonstrasi mengajar digambarkan dalam Tabel 7: 

Pada Tabel.7 dapat dilihat beberapa kemarnpuan kepala sekolah cialam 

melaksanakan demonstrasi mengajar, yaitu kemampuan d a m  menunjukkan dan 

menjeIaskan program pengajaran yang baik, meraksanakan pengajaran dengan 

baik, dan mendemonstrasikan pelaksanaan evaluasi pengajaran dengan baik Di 

antara tiga kemampuan tersebut, ternyata sebahagian kepala sekolah 43,4% 

kurang mampu mendemonstmsikan p e l h a a n  evaluasi pengajaran dengan baik 

Selian itu, 39,1% kepala sekolah juga h a n g  mampu mendemonstrasikan 

pelaksanaan pengajaran dengin baik 



Seam keseluruhan atemukan bahwa 36,2!/0 kepala sekolah kurang mampu 

melakukan demonstrasi pengajaran. 

Tabel 7 : Kemampuan Kepala Sekolah dalam Melaksamkan Demonstrasi 

Mengajar 

4. Deskripsi data kemampuan Kepala Sekolah dalam mebksanakan penelitian 

Data kernampuan kepala sekolah dalam melhanakan penelitian 

digambarkan dalam Tabel 8. 

No Kemampuan yang 
djkljti 

I I 
hferimj-hL d m  
menjelaskan program 

sangat 

2 

3 

Mampu 

f J %  
mampl~ 
f 

1 

1 

pugjaran yang baik 

Melztkwkm 
pengabran 
dengan baik 

Melaksanakan 
evaluasi pengajaran 
dengan baik 

Rata-rata 

% 
5 

9 

10 

15 I052 

8,7 I I 
25,1 

39,l 

43,4 

36,2 

Kurang 

23 

23 

23 

.mamni 
f 

100 

100 

100 

100 

Jumlah 

56,s 

522 

58 

4,4 

4,4 

5,8 

I 

% f 

13 

12 

% 



'1'abelS : Kemampuan Kepala Sekolah dalam Melaksanakan Yenehban 

Pada Tabel 8 dapat dilihat beberapa kemampuan kepala sekolah dalam 

melaksanakan penelitian yaitu kernamp- menyusun proposal, melakukan 

penelitian dan kemampuan menyusun laporan penelitian. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebahagian besar kepaIa sekolah 

mampu melakukan ketiga kegiatan tersebut. Kepala sekolah (56,5%) menyatakan 

kurang mampu menyusun proposal, 60,9% kepala sekolah menyatakan h a n g  

mampu melakukan penelitian dan 56,5% kepala sekolah kurang mampu 

menyusun Iaporan penelitian. 

Secara umum ditemukan bahwa 58% kepala sekolah kurang mampu 

melaksanakan penelitian. 

[ y p u a n  yang diteliti Sangat 
mamnu 

f 1 %  
1 1 %J!X)~XCE ~X+CSG! I / 1,4 19 139,! 13 1 5 5 3  21 1 1 0 9  

peneiitian 

Mampu 

f l %  

2 1 Melakukan penelitian I 0 
3 1 Menyusun laporan 1 1  

jxnelitian II - -- -<- I Rata-rata 

Kurang 
mamnu 

f I % 

0 1 9 1 39,l 1 14 / 60,9 1 23 1 100 1 
4 ,4  19 139,l 113 156,s 123 1100 1 

Jumlah 

f 1 %  

2,9 39,l 
I .  

158 1 
I 

100 1 



'5. Rekapitulasi Data Kemampaan Kepala Sekolah dalam melaksanakan togas 

sebagai supervisor di sekolah 

Smra keselwuhan kemampuan kepala sekolah dalam melaksanakan 

tugas sebagai supervisor digambarkan cialam Tabel 9. 

Tabel '9 : Rekapitulasi Kemampuan Kepala Sekolah dalam Melaksanakan Tugas 

sebagai Supervisor di Sekolah 

Pada Tabel.9 clapat dilihat bahwa sebahagian kepala sekoiah kurang mampu 

melaksanakan tugasnya sebagai supervisor. Kekurangmampuan tersebut 

dirasakan kepala sekolah terutarna dalam melakukan penelitian (58%) dan 

melaksanakan demonstrasi mengajar (362). 

Secara keselunrhan ditemukan bahwa 37,2% kepala sekolah menyatakan 

kurang mampu melaksanakan tugas sebagai supervisor di sekolah clan kepala 

sekolah yang menyatakan mampu melaksanakan tugas sebagai supervior hanya 

58%. 

No 

1 

2 

Kemampuan yang diteliti 

M e l a p n o s e s  
supenrisi 

Melakukan 
pngemban&m 
kurikulum 

I 5,s I 58 1 362 1 100 1 E A Z Y Z e n g a j a r  

Sangat 
mampu 

Yo 
7,2 

3 2  

4 Melakukan penelitian 

Mampu 

Yo 
67,6 

67,4 

I l l  

Kurang 
mampu 

% 
2 5 2  

29,3 

2,9 

Jumlah 

Yo 
100 

100 

39,l 
I 

5 8 

Rata-rata 4 3  58 37,2 

100 

100 



B. Pembahasan 

Pada bagian ini Qsajikan pembahasan hasil penelitian tentang kemampuan 

kepala sekolah melaksanakan tugas sebagai supervisor di sekolah 

I .  Kemampuan kepaia sekolah dalarn melaksanakan proses supervisi 

Hasil penelitian menunjukkan hhwa 67,6% menyatakan rnampu 

melaksmkan proses supervisi dan masih ada 25,2% kepala sekolah 

menyatakan kurang mampu mel-kan supervisi. Aspek ymg dirasakan 

kurangmmpu oieh kepala sekofah terutarna daIam mefaksanalcan evaIuasi 

supervisi 34,896 dan 23,6% kepila sekolah kurangmampu melaksanakan 

supervisi di sekolah. 

Kurangrnarnpunya kepala sekolah dalam melaksanakan supervisi 

terutma dalam melakukan evaluasi supervisi mungkin disebabkan 

kurangnya pengetahuan dan keterampilan kepala sekoiah dalarn bidang 

supervisi, sementara pembinaan te-p kepala sekolah tentang 

pelaksanaan tugas sebagai supervisor di sekolah jarang dilakukan. Selain itu, 

beban tugas kepala sekolah diduga merupakan aspek lain yang juga ikut 

mempengarufii hngmampunya kepala sekolah melaksanakan proses 

supervise terutama melakukan evaluasi supervisi. 

Dilihat dari tugas dan fungsi kepala sekolah yang tercakup dalarn 

"*SLIM maka hasil penelitian tersebut masih perlu mendapat perhatian, 

sebab salah satu tugas kepala sekolah adalah melaksanakan supervisi. 

Apabila kepala sekolah sendii lrrrrang mmpu melaksanakan s u p e ~ s i  



maka pembinaan kepada gunr tidaic akan optimai. Akhimya kemampuan 

guru juga tidak berkembang secara optimal. 

Kemampuan kepala sekolah dalam melaksanakan pengembangan kurikulum 

Dalam hai pengembangan iruriicuiurn ditemuitan hanya 3,3 % kepaia 

sekolah menyatakan sangat mampu, 67,4% menyatakan mampu dan rnaslh 

ada 29,3% kepala sekolah menyatakan kurang marnpu mengernbangkan 

kurikulum di sekolah Kegiatan pengembangan kurikulum yang dirasakan 

kepala sekolah kurang mampu meiaksana-kannya adalah menarnbah b a h n  

kajian mata pelajaran (39,l %),dm menjabarkan bahan kajian mta pelajaran 

(30,4%) 

Hark (1980) mengemukakan bahwa salah satu kompetensi 

profesional yang harus dilnmsai kepala sekolah sebagai supervisor adalah 

mengernbangkan kurikulum termasuk menyiapkan bahan-bahan pelajaran. 

Apabila kepala sekolah kurang mampu melaksanakan kedua aktivitas ini 

tentu pengembangan kurikulum di sekolahnya tidak terlaksana sebagaimana 

mesthya Hal ini akan berdampak terfiadap kelancaran proses belajar- 

mengajar di sekolah. 

Kemampuan kepala sekolah dalam melaksanakan demonstrasi mengajar. 

Tujuan utama pelaksanaan supervisor adalah meningkatkan 

kemampuan guru mengelola PBM. Sehubungan dengan itu kepala sekolah 

seyogyanya dapat menunjukkan dan menjelaskan bagaimana mengajar yang 



tenrtama dalarn ha1 melaksanakan penelihan (60,9"/0), menyusun proposal 

penelltian dan menyusun laporan penehfian masing-mas~ng 56,5'%0 kepala 

sekolah menyatakan kurang mampu melakukannya. 

Kondisi ini barangkali disebabkan kurangnya pengetahuan kepala 

sekolah dalarn melaksanakan penellban, sementara pembinaan terhadap 

kemampuan kepala sekolah ddam melakukan penelitian juga jarang 

dilakukan. Selain i t y  tidak adanya buku-buku bacaan tentang metodologi 

penelitian di sekolah juga merupakan penyebab lain kurang marnpunya 

kepila sekolah &lam melaksanakan penehban. 

Bila dilihat secara keseluruhan, ditemukan bahwa kemampuan 

kepala sekolah dalam melaksanakan tugas sebagai supervisor masih perlu 

mendapai perhatian dan pembinaan dari yang berwenang. Dikatakan 

dernikian karena hasil penelitian menunjukkan 4,8 % kepala sekolah 

menyatakan sangat mampu melaksanakan tugas sebagai supervisor, 58% 

mampu dan 372% kepala sekolah menyatakan kumng mampu 

melaksanakan tugas sebagai supervisor. 

Kekurangrnampuan yang dirasakan kepala sekolah terutama dalam 

melakukan penelitian dan demonstrasi mengajar. Kondisi ini kurang 

mendukung terhadap pelaksanaan tugas pokok dan fungsi kepala sekolah di 

sekolak 



BAB V 

Y~NUTUY 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat dikernukakan beberapa 

kesimpulan, yatu: 

1. BeIum semua kepala sekolah mampu melaksanakan supervisi dengan baik. 

Kepala sekolah terutama kurang mampu dalam melakukan s u p e ~ s i  dan 

evaluasi s u p e ~ s i .  

2. Dalam melaksanakan pengembangan lcurikulurn ditemukan sebagian kepala 

sekolah juga belurn mampu melaksanakan pengembangan kunkulurn dengan 

baik. Kepala sekolah merasa b a n g  marnpu terutama dalarn ha1 menambah 

bahan kajian mata pelajaran dan menjabarkan bahan lcajian mata pelajaran 

bersama-sama guru. 

3. Kemampuan kepala sekolah melaksanakan demonstrasi mengajar, ditemukan 

sebagian kepala sekolah merasa kurang mampu melakukan demonstrasi 

mengajar, terutama dalam mendemonstrasikan pelaksanaan pengajamn yang 

efektif dan menunjukkan evaluasi pengajaran yang baik 

4. Dalam melaksanakan penelitian ditemukan pula bahwa masih banyak kepala 

sekolah yang kurang mampu melaksanakan penelitian, baik dalam menyusun 

proposal, melaksanakan penelitian maupun dalam menyusun laporan 

penelitian. 



'5. Secara umum dapat &simpulkan bahwa sebahwan kepala sekolah masih 

kurang mampu melaksanakan tugas sebagai supervisor. Kekurangmampuan 

tersebut dirasakan tenrtama dalam melakukan penelitian dan melaksanakan 

demonstrasi mengajar. 

B. Saran 

B e r k k a n  kesimpulan yang dikemukakan dapat dikemukakan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Pengawas sebaiknya memberikan pembinaan yang lebih banyak terhadap 

kepala sekolah terutama dalam melakukan penelitian dan demonstmsi 

mengajar. Pembinaan tersebut dapat dilakukan sendiri oleh pengawas atau 

dapat juga dengan mendatangkan ahli untuk memberikan pelatihan kepada 

kepala sekolah tentang metodologi peneiitian. SeIain memberikan peIatihan, 

pembinaan tersebut dapat pula dilakukan dengan melengkapi buku-buku 

bacaan yang berkaitan dengan metodologi panelitian dan strategt 

pernbelajaran. 

2. Para pengambil kebijakan juga hendaknya dapat merancang/memprogramkan 

kegialan pembinaan yang lebih optimal kepada kepala sekolah agar mereka 

dapat melaksanakan tugas pokak clan fungsinya di sekolah. Pernbinaan 

tersebut dapat berupa pelatihan-pelatihan yang ada kaitannya dengan perlu 

program sertifikasi jabatan kepala selcoIak 
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Kepala Sekolah 
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pelajaran. 
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pengajaran yang efektif 
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Angket ini terdiri dari pertanyaan dan alternatif jawaban. Bapakhu diminta kiranya 
dapat memilih salah satu dari alterrmtif jawatran den- cara memberi tanda .\I (chek) 
pada jawaban yang dipilih sesuai dengan kondisi yang bapGLMibu rasakan. BapaW ibu 
dapat memilih sesuai dengan kategori di bawah ini: 

a. Sangat mampu (SM), Bila Bpk/Ibu merasakan kemampuan 80-100 % 
b. Mampu (M), Bila Bpk/Ibu m e d a n  kemampm 60- 79 % 
c. Kurang mampu 0, Bila BpWlbu merasakan kemampuan < 60 % 

Atas bantuan Bapakfibu membenkan data sesuai apa adanya kami ucapkan tenmakas~h. 

ANGKET YENELJTIAN 

Saya mampu m m u s k a n  tujm 
sqx~.1si desgm b& 

Says i~~arfipu iiienjehshii ak~afi 
pelaksanaan supervisi 

Saya mampu menetapkan waktu yang 
tepat untuk pelaksanaan s u p e ~ s i  

Saya rnarnpu,mRflyusun insfnuma y q  

I I supervisi dengmkik 

1 5 1 S a y a r n a m p u m m ~ ~ ~ d a t a  
tenmg p e l a b z m  kg% giznr: di I I sekolah secara lengkap 

I I 1 6 1 Saya mampu mengumpulkan data 
tentang hasii beiajar siswa di sekolah 
secara lengkap 

7 1 Saya mampn menilai kesesuaiaa data I 
yang dikumpulkan dengan ms1a,h_ van@ I 1 akan disupervisi ' - - O  1 

I I I 
l a I 

8 Saya mampu mend eksi kelemahan 
gum ymg a k a  disupemisi dengan 'Lepat 



Saya mampu memperbai ki kelemahanl- 
! & ! ~ ~ - ~ ~  y ~ c g  &a!d& a-a.. mini di -. 
sekolah 

Saya mampu memberikan pembinaan 
cian pengembangan kepada guru di 
sekolah 

Saya mampu membantu pengembangan 
karir guru di sekolah 

Saya mampu memilih teknik supenisi 
yang-akan digunakan dalam 
memberikan supervisi kepada guru 

Saya mampu meiaksanakan teknik 
PiJ-mgcan ke1as Geilgan baik pda saat 
guru mengajar di kelas 

Saya mampu rnelaksanakan teknik 
observasi kelas dengan baik pada saat 
guru mengajar di kelas 

Sava rnampu melaksanakan teknik 
pertemuan individual dengan gum di 
sekobh 

Sayz m a ~ p ~  .me!abaEaka . q z t  g ~ n ~  
dengan baik 

Saya mampu membimbing guru agar 
mereka ciapat menilai diri 

sendiri 

Saya mampu menyusun instnunen untuk 
melakukan evaluasi supervisi di 
sekolah 

Sap m p u  me-ngolah data hasil 
evaluasi supervisi di sekolah 

Saya manpu me#&* tinbak liuljut 
terhadar, hasil evaluasi 



supervisi yang telah dilakukan 

Saya mampu menyusun laporan 
p ! 8 b a p a f ?  s?ll~.r;.$i YZflg sc&b 
dilakukan 

Saya mampu membahas materi 
kuriium 'oersama guru-guru di seicoiah 

Saya mampu menarnbah mata pelajmn 
yang sesuai dengan lingkungan anak 

Saya mampu men-iabarkan bahan ka-iian 
mata pelajaran yang ada dalam kurikulurn 

Saya mampu menambah bahan kajian 
m2t.a pe!?L;2z3.~ 

s a p  dqw mcitmj*n chi 

menjdakan contoh rencana pengajaran 
yang baik kepada guru 

Saya rnampu mencontohkan pengajaran 
yang bai k kepada guru-guru 

Saya mampu mencontohkan pelaksaw 
evaluasi pengajaran yang baik didepan 
guru 

Saya nampu menyusun proposal 
penelitian dengan baik 

Says na~nptt mehksanakan penelitian 
dalam rangka s u p e ~ s i  di sekolah 

Saya mampu menyusun laporan 
penelitian dengan baik 


